BAB III
LAPORAN PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Sejarah berdirinya LPBA-MASA "Surabaya

Lembaga Pengajaran Bahasa Arab Masjid Agung Sunan Ampel (LPBA-
MASA) SuArabaya, berawal dari hasil pemikiran tiga orang putra jawa timur yang
menimba ilmu di Timur Tengah, yaitu A. Hadi Dahlan, M. Adnan Syarif dan
syaifullah Azhari. Tiga orang putra Jawa Timur itu kuliah di Timur Tengah yang
sama-sama mengambil jurusan Bahasa Arab namun berlainan tempat, ketika itu
bertemu di dalam suatu pertemuan mahasiswa se-Asia tenggara yang kuliah di
Timur tengah. Pada pertemuan itulah tiga orang mahasiswa tersebut berkeinginan
untuk mengembangkan ilmumnya yaitu bahasa Arab di negeri kelahiran.

Setelah salah seorang dari ketiga mahasiswa Timur Tengah yang berasal
dar1 Jawa Timur tersebut telah menyelesaikan studinya, kemudian kembakli ke
tanah air dengan membawa oleh-oleh segudang pengalaman dan ilmu pengetahuan
yang kemudian dikembangkan di Surabaya dibantu sepenuhnya oleh teman-
temannya yang mastih kuliah di Timur Tengah dengan mengirimkan buku-buku
(literatur bahasa Arab) dan kaset-kaset berbahasa Arab guna menunjang
kelancaran program yang dirancang kertika masih di bangku kuliah.

Keinginan dan cita-cita dari ketiga putra Jawa Timur yang kuliah di

Timur Tengah untuk mendirikan lembaga Pengajaran Bahasa Arab di Tanah Air
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terwujud adanya, terbukti pada tahun 1983 berdirilah LPBA-MASA SURABAYA
yang diprakarsai oleh alumnus Timur Tengah, yaitu H.A. Hadi Dahlan, Lc sebagai
pendiri dan direktur pertama dan KH. Nawawi Muhammad sebagai ketua yayasan
masjid agung Sunan Ampel Surabaya membawahi Lembaga Pengajaran Bahasa
Arab tersebut. Pada waktu itu tahun pertama berdirinya LPBA-MASA, membuka
program pagi hari dan malam hari dengan program studi Diploma dua (D-II) lama
belajar empat tahun (delapan semester) karena masuknya tidak tiap hari. Untuk
program malam tersebut akhimya tidak berjalan lama karena banyak
mahasiswanya yang bekerja dan akhirmnya dialihkan pada siang hari, dan
kebanyakan mahasiswa yang dari program malam hari pindah ke program siang
hari.

Pada tahun 1985 kepemimpinan lembaga pengajaran bahasa Arab masjid
agung sunan ampel (LPBA-MASA) OLEH H.A Hadi Dahlan, Lc diserahkan
kerpada HM Adnan Ma’arif BA, Lc. sebagai direktur dan wakil direkturnya DRS.
H.M. Djamaluddin Mirrie, Lc. Yang kemudian HA, Hadi Dahlan, Lemendirikan
Lembaga Bahasa dan Ilmu Ilmu Al-Qur’an (LBIQ) membawahi LPBA-MASA.
D1 bawah naungan Yayasan Masjid Agung Sunan Ampel Surabaya.

Lembaga Pengajaran Bahasa Arab Masjid Agung Sunan Ampel (LPBA-
MASA) dibawah kepemimpinan HM. Adnan Starif, Lc sebagai direktur dan Drs.
HM. Djamaluddin Mirrie, Lc sebagai wakil direktur, pada tahun 1986 terdaftar di
Depdikbut. Untuk menambah kepercayaan masyarakat terhadap LPBA-MASA

Surabaya, sebagaimana termaktub dalam surat keputusan Depdikbut pada tanggal
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27 Oktober tahun 1986 No. 1201/104.10.B/L4 *86 mengenai izin penyelenggaraan
kursus (izin operasional ), maka Lembaga Pengajaran Bahasa Arab Masjid Agung
Sunan Ampel (LPBA-MASA) Surabaya, telah resmi mendapat pengakuan dari
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (Depdikbud).

Pada tahun 1987 kepemimpinan LPBA MASA dipegang oleh Drs. HM.
Djamaluddin Mirrie, Lc sebagai dsirektur dan Drs. Saiful Azhari, Le sebagai wakil
direktur. Dalam rangka untuk mengembangkan program pengajaran bahasa Arab,
LPBA-MASA mendirikan Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah jurusan bahasa Arab
yaitu pada tahun 1968 dan Drs. HM. Djamaluddin Mirrie, Le diangkat menjadi
ketua STIT, maka kepemimpinan LPBVA-MASA diserahkan kepada Drs.
Saefullah Azhari, Lc. Dan beliaupun mulai merombak struktur kepemimpinan,
yang semula LPBA MASA dipegang oleh ketua dan wakil ketua kemudian
dirubah menjadi job discription (pembagian tugas) yang masing-masing petugas
bertanggung jawab pada tugasnya, sehingga kegiatan lembaga berjalan dengan
baik. Di samping itu beliau juga mengadakan perombakan pada program
pengajaran, yang semula lama belajar empat tahun (delapan semester) dirubah
menjadi dua tahun (empat semester) dan kuliahnya menjadi satu minggu penuh
(enam hari belajar) dengan program studi D IL

Adapun tujuan dari pendirian Lembaga Pengajaran Bahasa Arab Masjid
Agung Sunan Ampel yaitu untuk mengembangkan dan menyebarkan bahasa A.rab
dan ilimu-ilmu agama lainnya di Surabaya. di samping itu juga untuk menyatukan

umat (Islam) lewat bahasa Arab. Sedangkan untuk pengembangan program
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pengajaran bahasa Arab, LPBA MASA mengambil langkah-langkah sebagai

berikut :

L.

Tahun 1985 pendiri dan pimpinan LPBA MASA mendirikan Lembaga Bahasa
dan Ilmu Al-Quir’an (LBIQ), yang dipimpin langsung oleh pendirinya H.A.
Hadi Dahlan, Lc (Alm) dan membawahi LPBA MASA yang dibawah
naungan yayasan Masjid Agung Sunan Ampel Surabaya. Namun keberadaan
LBIQ tidak lama dan berakhir tahun 1990.

Tahun 1988 LPBA- MASA mendirikan Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah
(STIT) Jurusan bahasa Asrab yang ikut rayon pada Sekolah Tinggi Ilmu
Tarbiyah “Bahrukl Ukum”™ Tambak Beras Jombang, yang pada waktu STIT
jurusan bahasa Arab se-KOPERTAIS wilayah IV (Jawa Timur), hanya STIT
“Bahrul Ulum* Tambak Beras Jombang dengan jurusan bahasa Arab. Namun
demikian pendirian STIT oleh LPBA-MASA untuk pengembangan program
pengajaran bahasa Arab tahun 1994 berakhir keberadaannya.

LPBA-MASA mengembangkan langkah berikutnya untuk pengembangan dan
pemantapan program pengajaran bahasa Arab yaitu tahun 1990 LPBA -

MASA mengadakan kegiatan Praktek Studi Lapangan (PSL) sebagai tindak
lanjut bagi mahasiswa dibidang penguasaan bahasa Arab dan ilmu-ilmu
lainnya yang diperoleh di LPBA-MASA, di samping untuk melatih kesiapan
mahasiswa untuk terjun ke masyarakat juga untuk mengenalkan LPBA-

MASA ke masarakat luas.
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4. Adapun mengenai Praktek Studi Lapangan (PSL) secara lebih rinci sebagai
berikut :
a. Tujuan PSL
Praktek Studi Lapangan bertujuan mengenalkan pengajaran bahasa Arab
ke ponpes-ponpes atau penyelenggara pendidikan Islam secara utuh dan
profesional yang sementara ini menganggap bahwa Arab itu hanya
membaca dan memahami kitab-kitab kuning saja. Yang pada
kenyataannya bahasa Arab itu menyangkut berbagai hal disiplin ilmu
(tentang bahasa Arab), disamping itu pula untuk mengenalkan LPBA-
MASA ke masyarakat.
b. Peserta PSL
Peserta PSL adalah para mahasiswa yang telah menyelesaikan program
studinya (sampai semester IV) dan beberapa mahasiswa utusan dari
semester III guna untuk belajar tentang kegiatan berupa PSL vang
nantinya dapat, menjadi koordinator dari kegiatan PSL berikutnya.
¢. Tempat PSL
Adapun sasaran dari kegiatan PSL vyaitu sekolah-sekolah Islam dan
pondok yang memiliki pendidikan formal MTs dan MA. Pemilihan lokasi
PSL sebagaimana tersebut dengan harapan bahwa setelah ditempati PSL
olech LPBA-MASA, perkembangan pengajaran akan lebih baik,
setidaknya ada calon mahasiswa dari tempat PSL.

d. Kegiatan PSL



Kegiatan-kegiatan dalam Praktek Studi Lapangan antara lain yaitu :

1. mengadakan pengajaran bahasa Arab dalam waktu selama PSL
berlangsung, baik siang maupun malam. Dengan maksud bahwa
selama PSL berlangsung tidak ada kegiatan pengajaran lain kecuali
kegiatan pengajaran bahasa Arab dan dilakukan oleh mahasiswa PSL.
Adapun sasaran pengajarannya yaitu para siswa atau santri, untuk
belajar bersama mengenai bahasa Arab dan untuk pemantapan praktek

berbahasa.
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Mengadakan kegiatan sosial kemasyarakatan, bagi mahasiswa yang
tidak bertugas di sekolah terjun langsung ke masyarrakat mengadakan
.kegiatan sosial kemasyarakatan dan penyuluhan agama. Kegiatan
tersebut berlangsung secara bergantian.
3. Melatih kegiatan lain pada para siswa/santri setempat.
e. Waktu pelaksanaan PSL
PSL dilaksanakan dua kali dalam satu tahun yaitu bulan Agustus dan bulan
Pebruari. Dan lama kegiatan PSL yaitu selama dua minggu kecuali diminta
perpanjangan waktu oleh pihak setempat .
f. Hasil yang telah dirasakan dari kegiatan PSL
Adapun hasil yang telah dirasakan dari kegiatan PSL tersebut, antara lain :
1. Bagi Para Mahasiswa
Bagi para mahasiswa peserta PSL dapat merasakan hasil yang

diperoleh dari kegiatan PSL berupa :



- Mahasiswa semakin mantap mengenai penguasaan bahasa Arab
dan menambah percaya diri dalam berbahasa
- Beberapa mahasiswa ada yang diminta untuk mengajar oleh pihak
yang ditempati PSL dalam rangka pengembangan pengajaran
bahasa Arab secara menyeluruh.
2. Bagi LPBA-MASA

Dengan diadakannya kegiatan PSL, LPBA-MASA semakin dikenal

masyarakat luas terutama dikalangan penyelenggara pendidikan Islam.

D1 samping itu mahasiswa peserta PSL ada yang diminta oleh pihak ter-

PSL untuk mengajar bahasa Arab melalui  mahasiswanya sendiri

maupun melalui LPBA secara langsung yang segala persyaratannya

ditetapkan oleh LPBA-MASA, menyangkut fasilitas yang diberikan

kepada calon pengajar.

3. Bagi Yang Ditempati PSL

Sekolah atau ponpes yang pernah ditempati PSL oleh mahasiswa LPBA-

MASA, banyak masukan-masukan yang didapat tentang pengajaran

bahasa Arab secara utuh dan profesional. Di samping itu juga dibuka

kesempatan bagi yang pernah ditempati PSL oleh mahasiswa LPBA-

MASA untuk mengirimkan calon mahasiswanya dengan program

beasiswa dari LPBA-MASA, dengan harapan setelah menyelesaikan

studinya nanti kembali dengan bekal pengalaman mengajar bahasa Arab

secara utuh dan profesional.
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4. Ujian Nasional. Dalam rangka peningkatan mutu dan kredibilitas out put,

para mahasiswa dianjurkan untuk mengikuti ujian nasional. Ujian

nasional yang diadakan LPBA-MASA pertama kali tanggal 21 Juni

1997, sedangkan ujuan nasional tersebut dua kali dalam setahun di bulan

Juni sebagai periode 1, dan ujian Nasional periode 2, dilaksanakan di

bulan Desember.

Dalam rangka untuk menunjang kegiatan perkuliahan LPBA-MASA

mempunyai dua unit bangunan yang ada di Kelurahan Ampel, dan masing-masing

unit terdiri dari tiga lantai. Satu unit bangunan berada di sebelah selatan Masjid

Agung Sunan Ampel dan satu unit bangunan lagi berada di sebelah timur Masjid

Agung Sunan Ampel.

Adapun pimpinan LPBA-MASA dari masa ke masa dapat dilihat dalam

tabel berikut ini:

TABEL I
TENTANG PIMPINAN LPBA-MASA DARI MASA KE MASA

NO | NAMA JABATAN PERIODE

1. H.A. Hadi Dahlan, Lc. Direktur 1983 / 1985

2. | HM. Adnan Syarif, BA. Lc. Wadir 1983 / 1985

3. | HM. Adnan Syarif, BA. Lc. Direktur 1985 /1987

4, HM. Djamaluddin, Drs. Lc. Wadir 1985 /1987

5. HM. Djamaluddin, Drs. Lc. Direktur 1985 / 1987

6. | H. Syaifullah Azhari, Drs. Lc. | Direktur 1987 - sekarang

Sumber Data : Dari dokumentasi LPBA-MASA Surabaya
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Pimpinan LPBA-MASA periode 1988 memberikan warna baru kepada
LPBA-MASA yang semula bentuk organisasinya ketua dan wakil ketua, berubah
menjadi bentuk job diskription (pembagian tugas) sebagaimana yang telah
disebutkan di atas. Perombakan bentuk organisasi tersebut dimaksudkan untuk
memajukan LPBA-MASA itu sendir

Setelah diadakan perombakan dalam struktur organisasi terbukti bahwa
LPBA-MASA mengalami kemajuan yangsangat pesat baik dalam pengajaran
maupun dalam hal lain, sesuai dengan tujuan dari pendirian LPBA itu sendiri yaitu
untuk mengembangkan dan menyebar luaskan bahasa Arab di tanah air yang
khususnya di Surabaya. Dan kini LPBA bukan saja dikenal orang Surabaya dan
alumni-alumninya saja namun juga telah menyebar ke beberapa daerah juga ada
alumni dari Malaysia, hal ini untuk membantu mengenalkan LPBA-MASA ke

masyarakat luas khususnya Jawa Timur bahkan sampai ke negeri Jiran kita.
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2. Struktur Organisasi “LPBA-MASA” Surabaya

Bentuk organisasi yang dibentuk oleh pimpinan periode 1988 itu

selengkapnya dapat dilihat di bawah ini,yang sesuai dengan job diskriptionnya.

YAYASAN MASIJID AGUNG
SUNAN AMPEL
DIREKTUR
WADIR WADIR WADIR
BID. PENGAJARAN BID. KEMAHASISWAAN BID. ADMINISTRASI

MAHASISWA TATA USAHA KEUANGAN

SUSUNAN ORGANISASI LPBA-MASA TAHUN 1999/2000

Ketua Yayasan : K.H. Nawawi Muhammad
Direktur : Drs. H. Saifullah Azhari, Lc.
Wadir. Bid. Pengajaran : H. Ali Tsauri, Le.
Wadir. Bid. Kemahasiswaan : H. Anshori Baidhowi, Lc.
Wadir Bid. Administrasi : Drs. H. Muhsin Zuhdi

- Tata usaha : Jurianto, S.Pd.

- Keuangan : Manaji Ahmad Syafi’i, D-II

Sumber data dari dokumentasi LPBA-MASA Surabaya
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3. Kurikulum LPBA-MASA Surabaya
Selaras dengan tujuan pendidiran LPBA-MASA maka materi perkuliahan
yang diberikan oleh LPBA-MASA mencakup ilmu-ilmu bahasa Arab dan ilmu-ilmu

yang lain.Adapun kurikulum yang telah tersusun dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

No MATERYV/ JAM PELAJARAN / SEMESTER
BAHAN PERSIAPAN 1 1 n w
1. | Al-Qur’an dan Tajwid 4 2 2 - -
2. | Tafsir - - - 2 2
3. | Ulumul Qur’an - - - - 2
4. | Hadits - - - 2 2
5. | Tauhid - - 2 - -
6. | Tsaqafah Islamiyah - - - 2 -
7. | Shoutiyah . 2 2 -
8. | Muhadatsah 10 8 8 4 4
9. | Muthalaah / Qira’ah 2 2 2 2 2
10. | Ta’bir 2 - 2 2 2
11. | Tarjamah - - - - 2
12. | Khot / Imla’ 2 2 2 -
13. | Nahwu A . 4 4 4
14. | Shorof - 4 2 2
15. | Balaghah - - 2 2
16. | Nushush Adabiyah - - - - 2
17. | Thuruqut Tadris - - - 2 -
18. | Fahmu Al-Masmu’ 2 - - - -
Jumlah Jam Pelajaran 24 24 24 | 24 | 24
Jumlah Pelajaran / Materi 7 7 8 10 | 10

Sumber Data: Dari kurikulum LPBA-MASA Surabaya
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Tabel di atas menunjukkan bahwa materi atau bahan pengajaran di LPBA-
MASA Surabaya Tahun 2000 untuk masing-masing tingkatan persiapan atau
semester tidak sama, yang mana untuk tingkat persiapan bahan pelajaran yang
diberikan meliputi: Al-Qur’an dan Tajwid empat jam pelajaran, Shoutiyah dua jam
pelajaran, Muhadatsah 10 jam pelajaran, Muthala’ah atau Qira’ah  Tab’brr,
Khot/Imla’ dan Fahmu al-Masmu’ masing-masing dua jam pelajaran. Dengan
demikian bahwa tingkat persiapan penekanannya yaitu pelajaran Muhadatsah yang
mencapai 10 jam, untuk semester I pelajaran yang dibérikan meliuti: Al-qur’an dan
Tajwid, Shoutiyah, Muthala’ah, Khot atau Imla’ yang masing-masing diberikan dua
jam pelajaran dalam satu minggu, kemudian Ta’bir dan Shorof diberikan empat jam
pelajaran dalam satu minggu, di sini dapat dilihat bahwa penekanannya yaitu materi
Muhadatsah meskipun berkurang bila dibandingkan dengan tingkat persiapan,
kemudian Ta’bir, Shorof ditekankan pengajarannya yaitu mencapai empat Jarn
pelajaran dalam satu minggu, semester Il materi yang diberikan yaitu meliputi: Al-
Qur’an dan Tajwid, Tauhid, Muthala’ah, Ta’bir, Khot/Imla’, Shorof yang masing-
masing dua jam pelajaran, Nahwu diberikan pada semester Il empat jam pelajaran
dan Muhadatsah delapan jam pelajaran untuk semester tiga materi yang diberikan
meliputi: Tafsir, Hadits, Tsagafah, Islamiyah, Muthala’ah. Adapun Ta’bir, Shorof,
Balaghah, Thuruqut Tadris yang masing-masing diberikan sebanyak dua jam
pelajaran sedangkan Muhadatsah dan Nahwu yaitu diberikan sebanyak empat jam
pelajaran dengan demikian untuk semester III penekanannya pada materi Muhadatsah

sudah berkurang yaitu empat jam pelajaran sama penekanannya pada materi Nahwu,
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dan untuk semester IV materi yang diberikan yaitu: Tafsir, Ulumul qur’an, Hadits,
Muthala’ah, Ta’bir, Tarjamah, Balaghah, Nusus Adabiyah, masing-masing diberikan
sebanyak dua jam pelajaran sedangkan Muhadatsah dan Nahwu diberikan sebanyak
empat jam pelajaran, ini berarti penekanannya sama dengan semester Il yaitu
Muhadatsah dan Nahwu sebanyak empat jam pelajaran.

Dari uraian tersebut di atas, bahwa menciptakan lingkungan bahasa Arab di
LPBA-MASA Surabaya, penekanannya pada materi Muhadatsah yang banyak sekali
jam pelajarannya dibandingkan dengan materi lainnya. Kemudian Tabir, Muthala’ah,
Nahwu dan Shorof yang mana materi tersebut merupakan bahan pelajaran bahasa
Arab di LPBA-MASA Surabaya, sedangkan materi yang lain adalah sebagai
pelajaran tambahan atau disebut pengembangan bahasa sebagai uraian yang saling
berkaitan enatra materi satu dengan yang lainnya. Dengan harapan bahwa mahasiswa
mampu untuk menguraikan materi lain dengan menggunakan bahasa Arab. Dan
sebagai penunjang dari kegiatan belajar mengajar yang menyangkut masalah mutu
dalam pengajaran atau dapat dikatakan menciptakan lingkungan bahasa Arab, maka
tenaga pengajar yang bertugas di LPBA-MASA mereka yang sudah berpengalaman
diantaranya adalah alumnus dari Timur Tengah, yaitu: alumni dari Universitas Ibnu
Saud Riyadh, Ummul Quro Makkah Islamic University, Al-Azhar Kairo, Khartum
Internasional Institute of Quran Makkah, Damaskus University Syiria, Baghdad
University Iraq, dosen utusan dari Al-Azhar Kairo Mesir dan alumni [AIN serta

LPBA-MASA Surabaya.
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Untuk mengetahui tentang tenaga pengajar LPBA-MASA selengkapnya

dapat dilihat dalam tabel rekapitulasi tenaga pengajar dan tenaga administrasi berikut

ni:
TABEL 111
TENAGA PENGAJAR ADMINISTRASI
LPBA-MASA SURABAYA TAHUN 1999/2000
No NAMA PENDIDIKAN TERAKHIR JABATAN
1.| KH. Nawawi | PONPES Al-Haram Ketua YayasantPBA

LS ]

10,

11

Muhammad (Alm)

KH. Adnan SyarnfBA,
Lc.

Drs. Saefullah Azhari,
Lc.

Drs. Zainul Arifin, Lc.

DR. H.  Muhammad
Fudioli Zaini

H. Ali Tsauri Abdul Jalil,
Le.

H.M. Jazuli Nur, Lc
H. Ahmad Zahro, MA.
H. Imam Ghozali Said,

MA
H. Syamsul Arifin, BA

H. Abdussalam , Lec.

Makkah Al-Mukarramah.,
Saudi Arabia.

Universitas “Imam
Muhammad bin  Saud”
Riyadh Saudi Arabia

Universitas “King Saud”
Riyadh Saudi Arabia

Universitas Islam Madinah,
Saudi Arabia

Universitas al-Azhar Kairo
Mesir

Universitas al-Azhar Kairo
Mesir
Universitas al-Azhar Kairo
Mesir

Universitas Internasional
Al-Khartum Sudan

Universitas Internasional
Al-Khartum Sudan

PONPES Al-Maliki
Makkah Al-Mukarramah
Saudi Arabia

Universitas Imam

MASA Surabaya

Dosen

Direktur
Dosen
Dosen

Warbid. Pengajaran

Dosen
Dosen
Dosen

Dosen

Dosen
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Muhammad bin  Saud
Riyadh Saudi Arabia
12| HM. Anshori Baidlowi, | Universitas Damaskus Wadir
Le. Syiria Kemahasiswaan
13| Drs. H.A. Munir Karim, | Universitas Islam Madinah Dosen
Lic. Saudi Arabia
14| Sekh. Sulaiman Universitas al-Azhar Kairo | Dosen utusan dari al-
Mesir Azar Kal.ro.
15] Sekh. Abdul Adhim Universitas al-Azhar Kairo | Dosen utusan dari al-
Mesir Azar Kairo Mesir.
16] Zainurridlo Buyan, D-2 | LPBA-MASA Surabaya Dosen
17| M. Sholeh Syamsuri, D-2 | LPBA-MASA Surabaya Dosen
18| Hasyim Ismu’i, D-2 LPBA-MASA Surabaya Dosen
19/ a. Sholeh Sahal, D-2 LPBA-MASA Surabaya Dosen
20] H. Hamidin, D-2 LPBA-MASA Suraibaya Dosen
21/ Abdullah Satar, S.Ag IAIN Sunan Ampel Dosen
Surabaya
22! Taufiqurrahman, S.Ag IAIN Sunan Ampel Dosen
Surabaya
23| H.M. Sahlan , D-2 LLPBA-MASA Surabaya Dosen
24| Suparman, D-2 LPBA-MASA Surabaya Dosen
25| H. Muhammad Yamin, | Universitas Baghdad Iraq Dosen
Lc.
26| Khatibul Umam LPBA-MASA Surabaya Dosen
27] Drs. H. Muhsin Zuhdi. [AIN Sunan Ampel | Warbid. Administrasi
Surabaya
28| Jurianto, S.Pd IKIP Negeri Surabaya Bag. Tata Usaha
29} Munaji, As-Syafi’i, LPBA-MASA Surabaya Bag. Keuangan

Penyelenggaraan perkuliahan di LPBA-MASA Surabaya terdiri dari
program, yaitu program pagi hari dan program sore hari. Program pagi hari terdiri
dari program persiapan selama satu semester (enam bulan) dan program diploma

dua (D-11) selama empat semester (2 tahun). Proses belajar mengajar berlangsung
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setiap hari kecuali hari Jum’at dan dalam satu hari ada empat jam pelajaran.
Sedangkan program sore hari yaitu program diploma satu (D-I), dalam satu minggu
perkuliahan berlangsung selama tiga hari. Namun saat ini ditiadakan hingga batas
waktu yang belum ditentukan.

Sebagai tempat untuk menyalurkan bakat dan kreatifitas serta menyalurkan
aspirasi mahasiswa, di LPBA-MASA Surabaya terdapat Forum Musyawarah
Mahasiswa Masjid Agung Sunan Ampel atau disebut dengan FM2 MASA. Melalui
FM2 MASA ini merupakan jembatan untu menyampaikan aspirasi para mahasiswa
kepada para pengajar dan kepada pimpinan lembaga atau sebaliknya.

Di samping itu, LPBA-MASA Surabaya memberikan fasilitas lain kepada
para mahasiswa yang berprestasi yaitu dengan memberikan beasiswa, dengan
demikian diharapkan dapat memberikan stimulus kepada para mahasiswa untuk
berpacu meraih prestasi sebaik mungkin.

Lembaga Pengajaran Bahasa Arab Masjid Agung Sunan Ampel (LPBA-
MASA) Surabaya selama ini telah banyak diminati masyarakat sebagai tempat belajar

dan pengembangan bahasa Arab, hal ini bisa dilihat dalam tabel berikut ini.



TABEL 1V
KEADAAN MAHASISWA LPBA-MASA
TAHUN 1999 s/d 2000

No PERIODE F KETERANGAN
1. 1990 / 1991 228
2. 1991 /1992 141
3. 1992 /1993 169
4. 1993 / 1994 233
5. 1994 / 1995 178
6. 1995 / 1996 252
7 1996 / 1997 227
8. 1997 / 1998 2917
9. 1998 / 1999 246
10. 1999 /2000 263
TOTALY . ... 2234
Keterangan:

Data ini diambil dari dokumen LPBA-MASA Surabaya periode 1990 / 2000.

Demikian keadaan LPBA-MASA Surabaya sampai Tahun 2000 banyak
sekali masyarakat yang ingin belajar bahasa Arab dalam rangka pendalaman ilmu-
ilmu agama sejalan dengan tujuan awal pendidiran LPBA-MASA Surabaya yang
akan mengembangkan bahasa Arab dan ilmu lainnya.

5. Sarana Dan Prasarana
Adapun mengenai sarana dan prasarana sebagai penunjang menciptakan
lingkungan bahasa Arab di LPBA-MASA Surabaya sampai pada tahun 2000,

selengkapnya dapat dilihat tabel di bawah ini.



64

TABEL V
KEADAAN SARANA DAN PRASARANA LPBA-MASA
TAHUN 2000
No| SARANA DAN PRASARANA | JUMLAH KETERANGAN
1 | Ruang Pembelajaran 10 Persiapan 1 Kelas
Smt. I 3 kelas
Smt. 1 2 kelas
Smt. [T 2 kelas
Smt. IV 2 kelas
- Meja dan kursi guru 10 Masing-masing  kelas  satu
pasang
- Meja dan kursi mahasiswa 281 Persiapan 38 set
Smt. I 85 set
Smt. 11 49 kelas
Smt. I11 65 kelas
Smt. IV 44 kelas
- Papan tulis (white board) 10
- Intercom 12 1 untuk kantor
1 untuk ruang guru
10 untuk ruang kelas
2 | Ruang kantor 1
- Meja 6
- Kursi 12
- Mesin tik 2
- Almari 2
- Brangkas 1
- Telepon 1 Nomor 3520146
- papan rekapitulasi 1
3 | Ruang Aula 1
4 | Ruang Dosen 1
- Meja 2
- Kursi H
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- Rak Buku -
- Almari 1
5 | Ruang Perpustakaan i
- Buku 600
- Mcja 12
- Almari

- Rak Buku

6 | Ruang /Sekretariat FM2 MASA
Ruang Laboratorium

- Kaset Video

- Kaset tape recorder

fam—
[ T e R R =~
=

\C

- video 1 untuk instruktur

1 untuk mahasiswa

$a
o

- Tape recorder untuk mahasiswa

=

- Mesin Laboratorium

it

- Amplifier
- Microphon 40 untuk mahasiswa
2 untuk lain-lain

- Salon

—_ N

- Tape compo/warles
- Kursi dan meja laboratorium 41 40 untuk mahasiswa
1 untuk instruktur

- Papan tulis (white board) 1
- Headphone 4] 40 untuk mahasiswa

1 untuk instruktur

Sumber Data: Dari dokumentasi LPBA-MASA Surabaya.

Dari tabel di ataas dapat diketahui bahwa sarana dan prasarana di LPBA-
MASA Surabaya, bisa digolongkan cukup, yang mana LPBA-MASA Surabaya
sebagai penyelenggara untuk menciptakan lingkungan bahasa Arab telah mempunyai

10 ruang belajar, satu ruang kantor scbagai tempat bekerja tenaga administrasi
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(sekretariat LPBA-MASA, 1 (satu) ruang dosen sebagai tempat beristirahat tenaga
pengajar setelah melaksanakan aktifitas pengajaran dan sebagai tempat berdiskusi

antara dosen tetang pengembangan lingkungan bahasa Arab di LPBA-MASA

Surabaya, selain itu juga sebagai tempat konsuitasi mahasiswa dengan dosen. Adapun

udio visual maupun audiotory dalam rangka untuk melatih menciptakan tutur bahasa
Arab dari penutur asli pada para mahasiswa di LPBA-MASA Surabaya, 1 (satu)
ruang sekreariat FM2 MASA vyaitu untuk menyalurkan minat dan bakat atau
kreatifitas mahasiswa yang dimilikinya, juga sebagai tempat komunikasi antar
mahasiswa tentang salah satunya menciptakan lingkungan bahasa Arab di LPBA-
MASA, dan satu ruang aula yaitu tempat pertemuan umum atau Kegiatan yang
sifatnya menunjang aktiifitas pembelajaian bahasa Arab di LFBA-MASA.

Demikian adalah tentang keadaan sarana dan prasarana yang ada di LPBA-
MASA, sampai dengan tahun 2000 sebagai penunjang aktifitas dalam menciptakan

lingkungan bahasa Arab yang patut ditiru dan dikembangkarn.

B. Tujuan Berbahasa Arab di LPBA-MASA

Bahwa telah diketahui, tujuan merupakan aspek yang terpenting di samping
aspek penunjang berbahasa lainnya. Tujuan merupakan petunjuk jalan, ke mana
arahnya dan untuk apa sistem pembelajaran dilaksanakan, demikian juga dengan

berbahasa Arab di lembaga yang penulis bahas.
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Adapun tujuan menciptakan lingkungan berbahasa di Lembaga Pengajaran
Bahasa Arab di Surabaya yaitu untuk memberikan pada anak didik agar dapat
berbahasa sccara aktif baik melalui lisan maupun tulisan di samping itu untuk
mengembangkan dan menebarkan bahasa Arab dan ilmu-ilmu agama lainnya di

; vl
Surabaya scrta untuk menyatukan umat Islam lewat bahasa Arab.

C. Pentingnya Menciptakan Lingkungan Berbahasa Arab di LPBA-MASA

Pada dasarnya pendidikan di LPBA-MASA Surabaya memberikan
perhatian yang besar pada pentingnya membentuk lingkungan berbahasa Arab secara
intensif dan aktif. Hal ini selain dijadikan bahasa pengantar untuk semua mata
pelajaran juga diusahakan sebagai bahasa percakapan dalam kelas.

Sedangkan adanya peraturan-peraturan yang mengikat yang memaksa
setiap individu untuk menggunakan bahasa Arab adalah penting adanya. Diawah
dengan kalimat-kalimat sapaan yang biasa diucapkan ataupun ta’arul.

Namun pada dasarnya membentuk lingkungan berbahasa Arab hendaknya
dimulai dengan percakapan, melatih anak didik agar fasih bercakap-cakap dalam
bahasa Arab. I1al inipun dilaksanakan di LPBA-MASA dengan menggunakan bahasa
Arab scbagai bahasa pengantar dalam belajar mengajar.

Adapun metode yang diterapkan di LPBA-MASA dalam membentuk

lingkungan bahasa Arab menggunakan metode langsung, metode berbicara, metode

M Hasil interview dengan Ustadz Zainur R, 20-1-2000
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menyimak, metode membaca, metode menulis. Pada penggunaan metode langsung di
sini, dosen langsung mempergunakan bahasa Arab tersebut, sedangkan bahasa selain
Arab tidak dipergunakan. Dan penjelasan tentang arti kata atau kalimat yang sukar
diterangkan dengan bahasa Arab dibantu dengan menggunakan gambar atau alat

peraga atau dengan isyarat"‘g Jadi anak didik dilatth mendengar dan menirukan
= |

dengan tujuan agar dicapai penggunaan bahasa itu sccara otomatis misalnya dengan

isyarat dosen pada para mahasiswa.

Isyarat Dosen Yang Diucapkan Mahasiswa

1. Menggerakkan jari-jari tangan di depan

) = oo I

bibir. Ti(.» | e

. Menyilahkan duduk dengan ibu jari. \ L J——«L@ x
» .

= Jreas §

. Menaruh jari di bibir. > 5" L Lien” &

[S]

(VB
o}
[q]
-
£
L

e

Dalam metode berbicara di LPBA-MASA Surabaya, mahasiswa dituntut
agar mempunyai keberanian untuk menggunakan bahasa Arab dalam berkomunikasi
dengan siapapun ia berbicara baik dengan dosen, teman setingkat maupun dengan
seniornya, karena dengan melatih berbahasa Arab, terlebih di dalam kelas, inaka
mahasiswa akan terhiasa menggunakan bahasa Arab dalam komunikasi (berbahasa

rab aktif). Dan di tingkat awal di sini, mahasiswa diberi kelonggaran menggunakan

* Hasil Obervasi Tanggal 21 januari 2000.
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¢ Dosen memberikan pengantar entang inaieri pembahasain Kepada inahiasiswa
dengan bahasa Arab dan mahasiswa mendengarka.

¢ Dosen menyuruh salah seorang dari mahasiswa untuk membaca pada bagian
yaing peitaina, keinudian mahasiwa yang lain secara berganti-ganti.

# Dan kata-kata yang dipandang sulit, ditulis dosen di papan tulis.

+ Kemudian dosen membaca kembali seluruh bacaan dengan terang dan jelas.
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Setelah selesai, dosen menyuruh mahasiswa menerangkan maksud bacaan secara
ringkas, untuk pertemuan berikutn_va.w
Di dalam metode menyimak mendengar di LPBA-MASA Surabaya ini,
diterapkan pada pengajaran mulal tingkat pemula sampai tingkat mahir, namun untuk
tingkat pemula dituangkan dalam materi yang khusus untuk latihan menyimak
(fahmu al masmu’) dan untuk tingkat menengah dan mahir metode menyimak
dituangkan dalam semua materi yang sifatnya divjarkan. Misalnya, mahasiswa
menjawab pertanyaan-pertanyaan isi bacaan pendek dari penjelasan asli meiatui
laboratorium maupun secara langsung. Dengan demikian menyimak merupakan
salah satu metode untuk mendapat masukan-masukan tentang perbendaharaan bahasa,
Karena untuk menjawab suatu pertanyaan inaka hatus pabiain deéngain apa yang
ditanyakann_va.w
Mengenai metode menulis di Lembaga Pengajaran Bahasa Arab Surabaya,
mengarahkan mahasiswa agar terampil menulis dengan baik dan benar sesuai dengan
kaidah penulisan bahasa Arab." Dan metode menulis atau mengarang tersebut
diwujudkan dalam materi pengajaran ta’oir. Contohnya :
. » i ¥ D
Al w2l _y Tt K g,
ok e sy o al
dly No) s el od 5 4D g kil DN

*? Observasi, Tanggal 22 Januari 2000.
* Observasi, Tanggal 23 Januasri 2000
* Interview dengan Ust. Zainurridlo, tanggal 24 Januari 2000,
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Dosen menyuruh mahasiswa, mengungkapkan dan menulis intisari dari bacaan

atau materi yang baru dipelajari.

. Penyajian dan Analisis Data

Dalam sub bab ini, penulis bermaksud menguraikan proses dan hasil kerja
penelitian yang telah penulis lakukan. Data obyektif tentang problem dan
solusinya disebagian akan disajikan dalam bentuk tabel dan sebagian dalam bentuk
uraian.

Setelah sejumlah data terkumpul melalui beberapa teknik pengumpulan
data di atas, langkah berikutnya mengoreksi data tersebut untuk menentukan mana
data yang relevan dengan penelitian dan mana yang tidak, setelah itu diadakan
klasifikasi data yang dimaksud sesuai dengan tujuan penelitian.

Mengingat dijadikan sampel dalam penelitian ini semester [, II, I
dengan jumlah kesuluruhan kurang lebih 200 mahasiswa. Dan penulispun
mengambil 20 atau 50 mahasiswa sebagai obyek penelitian.

Untuk lebih terarahnya uraian ini penulis susun kerangka pembahasannya
sebagai berikut :

1. Keadaan mahasiswa di LPBA-MASA
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pat mahasiswa tentang menciptakan lingkungan bahasa Arab di LPBA-

Saran mahasiswa dalam menciptakan lingkungan bahasa Arab di LPBA-
MASA

ingkungan bahasa Arab di LPBA-MASA

——

Problem dan solusi menciptakan

Surabaya.

. Keadaan mahasiswa di LPBA-MASA

Berdasarkan hasil jawaban responden yang tertuang dalam angket
dapat penulis simpulkan pada keadaan mahasiswa di LPBA-MASA
menyangkut tentang kemantapan pilihan mahasiswa di lembaga ini, tentang asal
mahasiswa sebelum di LPBA-MASA, tentang alasan mahasiswa memuilih
program D-II bahasa Arab, tentang kemampuan mahasiswa dalam berbahasa
Arab, juga usaha-usaha yang dilakukan mahasiswa agar bisa berbahasa Arab
dan tanggapan mahasiswa tentang yang mendukung untuk berbahasa Arab di

LPBA-MASA, tercantum dalam tabel berikut :



TABEL VI
Tentang
Kemantapan Pilihan Mahasiswa di LPBA-MASA

No | Alternatif jawaban | F P N
01 Sesuai 32 64% | 50
02 Tidak sesuai | 15 30%
03 Setengah-setengah 3 6%

Jumlah 50 100%

Tabel di atas inenggaiibaikain baliwa kemaintapan mahasiswa memilih program
D-11 bahasa Arab mendapat 32 {64%) scdangkan vang menyatakan tidak sesuai

5 (30%) dan yang memberi jawavain setengah-setengah 3 (6%).

—

TABEL Vil
Tentang Asal Mahasiswa Sebelum Di KPBA-MASA

No Alternatif jawaban F e N
0T Madrasah 8 16% 50
tsanawiyal
02 SMU |10 20%
03 Madrasah  Aliyah | 23 46%
(MA)
04 SMEA 5 5%
05 Perguruan Tinggi 4 4%
10
Jumlah 50 100%
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Tabe! di atas menunujukkan bahwa kebanyakan mereka adalah lulusan dari
pendidikan agama . hal ini dapat kita lihat dari jawaban responden ini. Untuk Mts
jawaban responden 8 (16%) dan dari lulusan SMU 10 (20%) sedangkan lulusan
Madrasah Alivah (MA) 23 (46%) dan dari SMEA 5 (10%) dari lulusan perguruan

bahwa scbagian besar imercka

Dari tabel diatas dapat penulis simpuirai
adalah lulus pendidikan agama, maka dosen dalam proses belajar mengajar tidak
kesuliatan dan fangsung mengguanakan pengantar batasa Arab.

Adapun untuk mengetahui alasan mahasiswa memilih program DIl bahasa
Arab. Di LPBA-Masa (Lembaga Pengajaran Bahasa Arab Sunan Ampel) Surabaya.
Tercantum dalam tabel berikut ini

TABEL VIil

Tentang Alasan Mahasiswa Memilih Program D-1I Bahasa Arab di LPBA-MASA

NO Alternatif Jawaban | F } P ' N
01 Kehendak sendiri 28 56% 50
02 Kehendak orang tua 12 | 24%
03 Ikut teman 5 12%
04 Kehendak guru 4 8%
Jumiah 50 100%
|

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa alasan mahasiswa memilih program

D 1l bahasa Arab tersebut merupakan kehendak sendiri sebanyak 28 {56%), yang
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mengikuti kehendak orang tua mencapai 12 (24%), adapun vang mengikuti teman
sebanyak 6 (12%) serta atas kehendak guru 4 (8%).

TABEL IX

Tentang Kemampuan Mahasiswa Dalam Berbahasa Arab

| NO Alternatif Jawaban F | P N
01 | Sudah bisa bercakap —cakap 12 24% S0
02 | Masih sedikit-sedikit 35 70% |
03 | Jarang-jarang Berbahasa | 3 6%

Jumlah 50 | 100%

Tabel di atas menunjukan bahwa, kemampuan siswa dalam berbahasa Arab
yang sudah bisa bercakap-cakap mencapai 24 (12%), sedangkan yang masih sedikit-
sedikit 35 (70%), dan yang kadang-kadang atau jarang 3 (6%).

Dari tabel 1X di atas dapat penulis simpulkan ada kemauan dari siswa untuk
bisa berbahasa Arab dengan para dosen atau dengan teman-teman dan mereka pun
mengaplikasikannya lewat sarana telephon internet, menyiarkan pengumuman
dengan bahasa Arab di mic spiker mencapai 12 (24%). Sedangkan yang masih sedikit
—sedikit yaitu sebatas antar teman saja 35 (70%) dan yang kadang-kadang

menggunakan bahasa Arab di kelas 3 (6%).




TABEL X
Upaya-upaya yang di lakukan Mahasisswa
Agar Dapat Berbahasa Arab Aktif
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No | Alternatif Jawaban F P N
01 Membaca Buku-buku Arab 14 28% 50
02 Memperhatikan keterangan Dosen 20 40%
03 Mengadakan studi klub bahasa Arab 9 18%
04 Banyak bertanya pada seniaor 7 14%

Jumlah 50 100%

Dari Tabel diatas mengamabarkan bahwa-usaha yang dilakukan mahasiswa

agar bisa berbahasa Arab dan yang meberikan respon berupa memeperhatikan

keterangan dosen 20 (40%), yang membaca buku-buku bahasa Arab sebanyak 14

(28%), sedang yvang mengadakan studi

memberikan alternatif jawaban banyak bertanya pada senior 7 (14%).

club bahasa Arab 6 (18%) dan yang

Dan untuk mengetahui tanggapan mahasiswa tentang hal yang mendukung

untuk berbahasa Arab di lembaga pendidikan bahasa Arab Masjid Agung Suanan

Ampel dapat di lihat dalam tabel berikut ini.
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Tabel X1
Tanggapan Mahasiswa Tentang Hal yang
Mendudukung Untuk Berbahasa Arab Di LPBA-MASA

No Alternatif Jawaban F ] P N
01 Ada Motivasi dari dosen 8 16% | 50
02 | Sarana Fisik yang cukup 16 32% |
03 Metode Penyampaian yvang bagus 20 40%
04 Materi pelajaran yang detail 6 12%

Jumlah 50 | 100%

Tabel diatas menunjukkan bahwa tanggapan mahasiswa terhadap lembaga
tersebut tentang hal yang mendukung untuk berbahasa Arab memberikan Alternatif
jawaban : ada motifasi dari Dosen 8 (16%), adanya sarana fisik yang cukup 16 (32%)
adapun metode penyampaian yang bagus 20 (40%), dan materi pelajaran yang
mendetail 6 (12%).

Dari tabel XI dapat penulis simpulkan bahwa tanggapan atau pendapat
mahasiswa tentang hal yang mendukung untuk berbahasa arab di lembaga ini, karena
metode penyampaikan yang bagus memberi respon 20 (40%), juga di karenakan
bahasa Arab sebagai bahasa pengantar dalam aspek pembelajaran dan dan
mengunakan bahasa Indonesia seperlunya saja. Adapun sarana fisik yang berjumlah
16 (32%), ada motifasi dari dosen 8 (16%) dan alternatif jawaban tentang materi

pelajaran yang mendetail 6 (12%).

Ad 2. Pendapat mahasiswa tentang lingkungan bahasa Arab di LPBA- MASA
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Telah diketahui bahwa lingkungan sebagai tempat anak didik dilahirkan
dan di besarkan akan turun memberi corak tersendiri terhadap aspek berbahasa
anak didik. Lingkungan yang kurang menguntungakan dalam berbahasa Arab,
maka anak didik akan mengikuti bahasa selain Arab, begitupun sebaliknya.

Lingkungan yang menunjang dalam berbahasa Arab tentunya ajukan
diperoleh dilingkungan yang agamis atau juga kemauan dari anak didik untuk
mengembaigakain kemainapuan berbahasa Arab lewat belajar mengajar formal
maupaun non formal. Hal i dapat kita lihat tentang keadaan atau siiuast
lingkungan berbahasa Arab di program D-II bahasa Arab di LPBA-MASA.

TABEL XII

Tentang Lingkungan Berbahasa Arab di LPBA-MASA

No Alternatif Jawaban F P N
01 | Di dalam Kelas 35 70% 50
02 Diluar Kelas 15 30%

Jumlah 50 100%

Melihat tabel di atas tentang situasi lingkungan berbahasa Arab di lembaga
ini dapat dilihat dari jawaban responden adalah terbanyak didalam kelas 35 (70%) .
sedang di luar keklas 25 (30%).

Dari tabel diatas dapat penulis simpulkan bahwa situasi lingkungain ber
bahasa di sini masih di dominasi di dalam kelas pada saat belajar mengajar terbukti

dengan jumlah responden 35 (70%), dan yang memilih di luar kelas dalam berbahasa
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15 (30%), dikarenakan waktu berbahasa di sekolah atau didalam kelas mengandalkan
tujuh jam belajar mengajar di banding dengan waktu dirumah yang relatif lama.
Adapun pandangan mahasiswa sendiri tentang pengertian lingkungan bahasa
Arab, dapat dilihat dalam tabel berikut ini.
TABEL XI11

Pandangan Mahasiswa Tentang Lingkungan Berbahasa Arab

No | Alternatif Jawaban ! F P l N
01 | Mode dan tingkah laku seperti orangi 4 8% £ 50
Arab E ’
02 Bayangan seperti ada di padang pasiri - -% |
| Arab |
03 Lingkungan sosial terdinn dari orang- | 10 [ 20% .
orang Arab [ i
04 | Situasi fisik maupun psikis yang bisa| 36 | 72% I
mendorong untuk berbahasa arab. 1 i
Jumlah i 50 106%_'}

Melihat dari tabel di atas, maka responden ingin sekali ada situasi fisik
maupun psikis vang dapat mendorong untuk berbahasa Arab. Hal ini dapat dilihat
misalnya, suatu mode dan tingkah laku seperti orang Arab 4 (8%) suatau bayanagan
seperti adadi padang pasir Arab tidak ada respon, sedangakan lingkungan sosial
terdirt dari orang-orang Arab 10 (20%) dan situasi fisik maupun psikis vang bisa

mendorong untuk berbahasa Arab 36 ( 72%).
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Dari tabel XIII tersebut dapat penulis simpulkan bahwa adanya situasi fisik
maupun psikis yang dapat memotifasi berbahasa Arab merupakan salah satu aspek
untuk menciptakan berhasil tidaknya suatu proses berbahasa dalam suatu lembaga
pendidikan dengan jumlah responden 36 (72%), selebihnya lingkungan sosial terdiri
dari orang-orang Arab 10 (20%), mode dan tingkah laku seperti orang Arab 4 (8%)
dan bayangan seperti di padang Pasir Arab tidak ada respon.

Sedangkan sebab-sebab mahasiswa belum berpartisispasi aktif dalam ber
bahasa Arab dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL XIV
Sebab Responden Belum Berpartisipasi Aktif Berbahasa Arab

No Alternatif Jawaban P P N
01 Tidak ada motivasi dari guru 5 10% 50
02 Sarana (perpustakaan) belum berfungsi 1 20 50%
optimal.
03 Perasaan malas untuk berbahasa Arab 5 10%
04 Kurang adanya kegiatan kebahasa Araban 10 30%
Jumlah |50 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa alasan siswa belum berpartisiapasi aktif
dalam berbahasa Arab karena kurang adanya motifasi dari guru dan perasaan malas
untuk berbahasa Arab, keduanya memiliki respon 5 (10%), kurang adanya kegiatan
kebahasa araban 10 (30%) dan sarana terutama perpustakaan belum berfungsi optimal

20 (50%).
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Dari tabel di atas disimpulkasn bahwa sarana terutama buku-buku berbahasa
Arab di perpustakaan masih minim juga belum adanya peminjaman buku-buku paket
yang kemudian mahasiswa hendaknya mempoto copy sendiri atau secara
terkoordinasi pada pihak kemahasiswaan. Dan responden sendiri memberikan
alternatif jawaban, kurang berfungsi optimal sarana (perpustakaan) sebanyak 20
(50%). Namun demikian perlu adanya petugas perpustakaan yang profesional di
bidangnya sehingga mahasiswa akan mudah mencari buku-buku yang dibutuhkan.
Dan tentunya menambah kaset bahasa Arab atau kaset yang lama di daur ulang dalam

bentuk VCD agar lebih praktis penggunaannya di laboratorium bahasa.

ad 3. Saran mahasiswa untuk menciptakan lingkungan bahasa arab di LPBA-MASA.

Bagaimanapun kegiatan berbahasa tidak pernah lepas dari berbagai
problem yang dihadapi. Begitu pula pelaksanaan lingkungan berbahasa di
lembaga pengajaran Bahasa Arab Masjid Agung Sunan Ampel (LPBA-MASA)
Surabaya.

Maka hendaknya ada proses saling mendukung ataupun partisipasi
dari para dosen, pengurus lembaga, pihak tata usaha dan organisasi
kemahasiswaan untuk memberikan dorongan kepada para mahasiswa agar
berperan aktif dalam kegiatan berbahasa untuk menciptakan suksesnya
lingkungan bahasa yang di cita-citakan.

Adapun saran mahasiswa dalam menciptakan lingkungan bahasa Arab

dapat kita lihat dalam tabel berikut ini :



TABEL XV
Sarana Mahasiswa Dalam Menciptakan

Lingkungan Bahasa Arab

No Alternatif Jawaban F P N
01. | Memberi tugas, diskusi kelompok berbahasa. 5 10% 50
02. | Memberi tugas, membaca kitab berbahasa Arab. 8 16%
03. | Memberi tugas Insya’ 2 4%
04. | Memberi contoh berbahasa Arab di kelas dan di
luar kelas. 35 70%
Jumlah 50 100%

Melihat tabel di atas bahwa responden ingin adanya pemberian contoh
berbahasa Arab di kelas dan di luar kelas dengan respon 35 (70%), sedangkan yang
lainnya mengusulkan memberi tugas diskusi kelompok berbahasa 5 (10%), memberi
tugas untuk membaca kitab berbahasa Arab 8 (16%) dan memberi tugas Insya’ 2
(4%).

Dari tabel tersebut di atas dapat penulis simpulkan bahwa saran mahasiswa
dalam menciptakan lingkungan berbahasa Arab di lembaga ini, dengan memberi
alternatif jawaban memberi contoh berﬁahasa Arab di kelas dan di luar kelas
mencapai 35 (70%). Hal ini tentunya untuk melatih pendengaran anak didik sehingga
mereka dapat mempraktekkan sesuatu pembicaraan kepada sesama teman dengan
menggunakan bahasa Arab. Di samping sebagai usaha untuk membentuk lingkungan

bahasa Arab, tentunya akan memberi masukan tersendiri bagi siswa untuk
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mengungkapkan ide-ide mereka dalam berbahasa melalui muhadloroh (berpidato),
percakapan di telepon intern maupun di laboratorium bahasa dalam menulis di
mading.

Namun demikian dari para dosen untuk tak bosan-bosannya memberi
dorongan moril dalam berbahasa, memberikan tugas muhaddatsah, ta’bir, adanya
permainan atau teka-teki silang agar nuansa berbahasa dapat diserap dan
diaplikasikan oleh mahasiswa tersebut.

TABEL XVI
Saran Responden Kepada Pengurus

Lembaga Untuk Menciptakan Lingkungan Bahasa Arab

Z

No. Alternatif jawaban P P

i

01 | Diadakan tempat khusus (pondok) 15 30%
02 | Adanya kelas khusus (bahasa Arab) - =

03 | Kurikulum yang menekankan aspek kebahasa

Araban. 8 16%
04 | Mencukupkan sarana dan prasarana pendi-
|
; dikan/berbahasa 27 | 54%
{ Jumlah 50 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa saran responden bagi pihak LPBA-MASA
untuk membentuk lingkungan berbahasa, tentang mengusulkan untuk mencukupkan
sarana dan prasarana pendidikan ataupun berbahasa baik itu melalui ma’malul

lughoh, perpustakaan, makmatul lughoh 27 (54%), diadakan tempat khusus (pondok)
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15 (30%), adanya kelas khusus (bahasa Arab) tidak ada respon dan kurikulum yang
menekankan aspek kebahasa Araban 8 (16%).

Dari tabel XVI dapat penulis simpulkan bahwa sarana dan prasarana selain
ma’malul lughoh yaitu berupa alat-alat peraga, buku-buku perpustakaan, kaset bahasa
Arab, boleh dikatakan hampir mencukupi, walaupun dalam jumlah yang terbatas
namun nampaknya belum dapat dimanfaatkan sebagaimana mestinya, seperti halnya

perpustakaan disebabkan belum adanya tenaga khusus yang menanganinya.

ad 4. Problematika Menciptakan Lingkungan Bahasa Arab dan Pemecahannya di

LPBA-MASA

Bagaimana kegiatan berbahasa tidak pernah lepas dari berbagai
problem yang dihadapi. Begitu pula pelaksanaan berbahasa di LPBA-MASA.

Setelah penulis mengadakan penelitian, nampak bahwa problem yang
dihadapi dalam membentuk lingkungan bahasa Arab di lembaga ini dapat
dijelaskan sebagai berikut :

a. Metode membentuk lingkungan berbahasa di LPBA-MASA adalah metode
penyampaian langsung. Metode ini untuk mengembangkan ketrampilan
mendengar. Dan ada sebagian dosen yang mendominasi dalam memberikan
ceramah seperti tafsir, balaghoh, staqofah (sejarah slam) dan minim dalam
menggunakan alat peraga atau menulis mufrodat di papan tulis. Adapun
materi yang menggunakan ketrampilan berbicara (muhadasah, ta’bir,

muthola’ah) agak terlalu cepat dalam menerangkan materi sehingga anak
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didik ada yang berdiskusi sendiri atau ramai sendiri, ada sebagian anak
didik yang kurang dapat menangkap pembicaraan serta minimnya
permainan bahasa, diskusi kelompok.

Minimnya sarana penunjang berbahasa di perpustakaan misalnva kurangnya
buku-buku kebahasaan juga belum lengkapnya buku paket sesuai program
pembelajaran sehingga mahasiswa minim dalam mengembangkan
ketrampilan membaca, karena buku-buku yang mendominasi berupa tafsir
Al-Qur’an, hadits, figh dan lain-lain.

Belum berfungsi secara optimal mahkamatul lughoh atau dapat dikatakan
pasang surut disebabkan pihak kemahasiswaan baru-baru saja mengaktifkan
kembali mahkamatul lughoh sehingga gaungnya belum merata, dan ada
sebagian kecil mahasiswa yang belum terbiasa untuk berbicara bahasa Arab
di dalam kelas.

Oleh sebab itu, adanya mahkamatul lughoh yang baru terbentuk di program
D-I1 bahasa Arab untuk wajib berbahasa selain bahasa Arab di dalam kelas,
namun ada sebagian dosen yang berbicara selain bahasa Arab di luar kelas,
karena hal itu akan menjadi contoh bagi para mahasiswa.

Adanya sebagian mahasiswa yang kurang berperan aktif dalam berbahasa
dikarenakan latar belakang pendidikan yang dari hasil penelitian, SMU
(5%), SMEA (2%), MTS (18%) sedangkan Madrasah Aliyah masth
mendominasi (25%), namun dengan adanya test boleh mengikuti program

persiapan atau langsung di semester satu.
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Belum adanya tempat khusus atau pondok sehingga anak didikpun masih
pulang pergi dan ada yang sudah bekerja atau berkeluarga sehingga aspek
berbahasa kurang maksimal atau sedikit terabaikan.

Belum difungsikan secara maksimal majalah dinding bahasa Arab di
lembaga ini oleh organisasi kemahasiswaan untuk mengoptimalkan
kemampuan mahasiswa mengungkapkan idenya secara tertulis dengan
bahasa Arab.

Adapun solusi dalam membentuk lingkungan bahasa Arab di

Lembaga Pengajaran Bahasa Arab Masjid Agung Sunan Ampel Surabaya dapat

dijelaskan sebagai berikut :

a.

b.

Hendaknya para dosen dalam memberikan ceramah pada materi-materi
stagafah (sejarah Islam), tafsir, nahwu, dibarengi dengan memberikan
mufrodat yang sekiranya sulit bagi siswa di papan tulis, sehingga siswa
dapat, memahami maksud pembicaraan. Sedangkan dalam materi-materi
pelajaran berbahasa seperti muhadatsah, ta’bir, muthola’ah agar tak bosan-
bosannya untuk mengulang dua atau tiga kali dalam mnjelaskan arti bahasa
yang dimaksud serta hendaknya pula diselingi dengan permainan berbahasa,
diskusi kelompok agar suasana lebih hidup dan bervariatif.

Hendaknya saling berpartisipasi aktif antara pengurus lembaga dan para
administratif juga para dosen untuk memberi dorongan mahasiswa dalam
kegiatan berbahasa. Hal lain yang tak kalah untuk diperhatikan yaitu

menambah buku-buku kebahasaan untuk mengembangkan ketrampilan
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membaca serta diberikan petugas perpustakaan di bidangnya sehingga
memudahkan mahasiswa untuk mencari buku-buku yang diperlukan.
Dikarenakan buku-buku yang mendominasi berupa tafsir Al-Qur’an, hadits,
figh. Dan memanfaatkan ma’malul lughoh secara maksimal untuk mendaur
ulang kaset yang ada ke dalam bentuk kaset VCD bahasa Arab, hendaknya
pula pihak kemahasiswaan mengoptimalkan mahkamatul lughoh dengan
adanya jasus atau mata-mata, dan sanksinya berupa mengisahkan cerita
pendek, meringkas suatu cerita secara ringkas dengan bahasa Arab.
Memberikan motivasi pada mahasiswa untuk mengungkapkan idenya atau
ta’bir tahriri utuk melatih kemahiran menulis, memodifikasi kalimat,
menyempurnakan kalimat yang belum sempurna, mengisi jawaban yang
telah disediakan dalam bentuk a, b, c. Meringkas cerita dengan bahasa anak
didik sendiri, atau mengarang cerita. Memberikan penjelasan bahwa tujuan
kemahiran menulis hakikatnya untuk menulis cerita terikat pada sub-sub
bahasan menuju menulis atau mengarang bebas. Dan mengaktifkan majalah
dinding dengan tulisan bahasa mahasiswa melalui koreksi dari para dosen
d_an memberi keleluasan pada mahasiswa untuk menggunakan telepon
intern dan memberikan pengumuman pada spiker dengan bahasa Arab.

. Mengaktifkan kembali undang-undang berbahasa agar wajib berbahasa
Arab bagi yang terkait pada kelembagaan baik itu dari mahasiswa, para

dosen dan para akademik kelembagaan.
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e. Diadakan tempat khusus atau pondok bagi anak didik untuk menambah
wawasan berbahasa dan masukan-masukan dari para dosen agar efektif dan
efisien waktu sehingga dosen dapat mengawasi mereka berbahasa Arab apa
tidak.

Namun demikian penelitian penulis tentang lingkungan
berbahasa di lembaga ini cukup baik, terbukti dengan situasi lingkungan
berbahasa Arab di sini terutama di dalam kelas mencapai 35 (70%). Dan
dengan adanya keinginan dan kemampuan dari mahasiswa akan terwujud
lingkungan berbahasa yang diinginkan, ibarat pepatah yang mengatakan bisa
karena telah terbiasa dan motto mereka jangan berbicara selain dengan bahasa

Arab.



